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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama sehari pada tanggal 31 Juli 2024 dimulai jelajah lokasi
bulan Juli 2024 pelaksanaanya sesuai dengan tahapan program dan selesai bulan Agustus 2024. Tujuan
pengabdian masyakat ini adalah pelatihan dan praktek langsung dalam pembuatan QRIS dan penambahan
variasi menu dengan konsep workshop atau seminar. Kegiatan ini membahas mengenai pengelolaan keuangan
UMKM guna untuk memberikan pengetahuan tentang pentingnya mengelola arus kas masuk dan keluar,
sehingga UMKM dapat menjaga likuiditas dan kelangsungan usaha. Hasil pengabdian merupakan hal baru di
Kelurahan Klampis Ngasem dalam mengelola arus kas keluar dan masuk yang sesuai untuk menjaga likuiditas
dan kelangsungan usaha.

Kata Kunci: UMKM, QRIS, pengabdian.

ABSTRACT

This community service was carried out for one day on July 31, 2024, starting with location exploration in
July 2024, the implementation was in accordance with the program stages and completed in August 2024. The
purpose of this community service is training and direct practice in making QRIS and adding menu variations
with the concept of a workshop or seminar. This activity discusses the financial management of MSMEs in
order to provide knowledge about the importance of managing cash inflows and outflows, so that MSMEs can
maintain liquidity and business continuity. The results of the service are new in Klampis Ngasem Village in
managing appropriate cash outflows and inflows to maintain liquidity and business continuity.
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PENDAHULUAN
Dalam perkembangannya, UMKM tidak

mempengaruhi kemajuan perekonomian
negara-negara berkembang seperti Indonesia,
namun  berdampak pada  negara-negara
berkembang. Sehingga penting bagi pemerintah
untuk memperlihatkan perkembangan dunia
usaha ini.

Sektor usaha kecil dan menengah
menghadapi  banyak  permasalahan  yang
disebabkan oleh faktor eksternal dan internal.
Modal usaha, pengadaan dan sumber daya
manusia yang memadai menajdi kendala
internal. Usaha kecil memiliki sumber daya
yang terbatas sehingga menghalangi mereka
untuk memanfaatkan peluang seperti merebut
pangsa pasar Yyang besar, mempekerjakan
karyawan berkualitas tinggi, dan memperluas
jaringan penjualan. Faktor eksternal meliputi
akses terhadap sumber daya keuangan dan
lingkungan usaha yang tidak mendukung
pertumbuhan usaha kecil. Selama bertahun-
tahun, iklim politik mendukung perusahaan-
perusahaan besar untuk lebih memanfaatkan
fasilitas umum (Handarto, E. 2024).

Pemberdayaan Usaha Mikro, k=Kecil dan
Menengah (UMKM) penting untuk mendorong
berkembangnya kewirausahaan. Kemajuan dan
perkembangan UMKM disebabkan adanya
keinginan dan motivasi dari para wirausaha itu
sendiri dengan mengubah pola pikir bisnis dari
sekedar  pemenuhan  kebutuhan  menjadi
wirausaha.

Terdapat berbagai strategi yang dirancang
untuk menjawab  tantangan yang perlu
dihadapi agar usaha kecil dan besar dapat
tumbubh. Untuk berkembang, UMKM
membutuhkan sumber daya terutama keuangan,
tim manajemen, koordinasi, sistem dan
manajemen, untuk itu mereka membutuhkan
lebih banyak penjualan, yang berasal dari

produk atau pasar. Cara tersebut dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
para pengelola usaha mikro itu sendiri. Oleh
karena itu, pengembangan UMKM harus
dipandang sebagai program yang komprehensif
(Ahmad, F., & Rahayu, E. 2018).

Banyak kalangan yang telah melakukan
upaya dan strategi untuk pengembangan
UMKM. Melalui program Tanggung Jawab
Sosial (CSR) BUMN Indonesia yang disebut
dengan program Rumah Kreatif BUMN (RKB),
UMKM  dibimbing untuk  meningkatkan
pengembangan  produk dan  kemampuan
pemasarannya (Sinaga, 2017). Melalui RKB,
usaha kecil dan menengah mempunyai peluang
untuk meningkatkan daya saingnya, baik dari
segi pengelolaan usaha, energi, dan pemasaran,
agar siap memasuki dunia dan digitalisasi.

Upaya lain untuk menciptakan pusat
layanan bisnis terpadu bagi UMKM yang
disebut PLUT (Pusat Layanan Usaha Terpadu)
untuk mengakses 7 (tujuh) jenis layanan, yaitu
konsultasi bisnis, pendampingan atau
pemantauan bisnis, pengelolaan akses sumber
daya keuangan, pemasaran dan promosi, bisnis.
Pengetahuan, jaringan dan pada akhirnya
perpustakaan wirausaha (Supriyanto, 2018)..

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
gerakan ekonomi lokasi optimalisasi rencana
aksi UMKM kepada masyarakat di Klampis
Ngasem, Surabaya ini dilakukan dengan
pelatinan dan praktek langsung, yang tahapan
pelaksanaan dapat didiskripsikan dalam tabel 1.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat di Klampis Ngasem, Surabaya
No | Tahapan Kegiatan
1. Tahap Survei Lapangan
awal a. Identifikasi
Permasalahan.
b. Pendataan UMKM
di wilayah Kelurahan
Klampis Ngasem.
c. Inventarisir fasilitas
yg tersedia.
2. Tahap a. Penyusunan  konsep
Persiapan program dari pengabdi
b. Sosialisasi  program
pengabdian
3. Penyusunan | Penyesuaian rencana
program hasil | program pengabdian
kesepakatan
4, Implement a. Sosialisasi program
asi pelatihan pada masyarakat
UMKM
b. Pembuatan QRIS
c. Penambahan variasi
menu
5. Laporan Penyusunan laporan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelurahan Klampis Ngasem memiliki
potensi wilayah yang sangat dimungkinkan
pengembangannya dalam bidang perekono-
mian, terutama perdagangan vyaitu dengan
banyaknya pusat pertokoan swalayan, ruko,
dan pedagang-pedagang perseorangan baik
besar  maupun  kecil sebagai  sentra
perdagangan di kawasan ini. Menjamurnya
berbagai warung, rumah makan, depot,
maupun restaurant sebagai sarana wisata
kuliner lokal di Kelurahan Klampis Ngasem.
Serta berbagai instansi keuangan sebagai
akses masyarakat dalam pemenuhan kebutu-
han keuangannya. Kelurahan Klampis Ngasem

merupakan salah satu desa di Kecamatan
Sukolilo, Kota Surabaya.  Wilayah  ini
sebagian besar masyarakatnya sebagai pelaku
UMKM dimana rata-rata usahanya bergerak
di bidang usaha food and beverage. UMKM
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) Food
And Beverages mempunyai  peran  yang
strategis  dalam pembangunan ekonomi
nasional. Selain berperan dalam pertumbuhan
ekonomi dengan penyerapan tenaga kerja juga
berperan dalam pendistribusian hasil-hasil
industri. Oleh karena itu, sangat penting untuk
memberikan panduan, instruksi, dan  bantuan
terkait integrasi pemasaran digital dan
branding sebuah produk ke dalam operasi
bisnis. Kegiatan ini  bermaksud untuk
membantu para UMKM dalam menemukan
solusi atas permasalahan yang ditimbulkan
oleh terbatasnya peluang mengembangkan
barang yang diproduksi. Sehingga para pelaku
UMKM lebih melihat bagaimana konsep
digital branding dan dapat menerapkannya
agar dapat mengembangkan pasar yang lebih
luas.

Gambar 1. Foto bersama pelaku UMKM.
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Mahasiswa menjalankan program
pemberdayaan UMKM dengan melakukan
pendampingan UMKM yang dihadiri oleh 10
warga lokal yang menempat di wilayah
kelurahan klampis ngasem yang dikonsep
seperti workshop atau seminar. Kegiatan
seminar ini diadakan mahasiswa KKN UPN
“Veteran” Jawa Timur sekaligus mendatangkan
Dosen Pembimbing Lapang KKN sebagai
pemateri kegiatan pendampingan UMKM,
kegiatan ini membahas mengenai pengelolaan
keuangan UMKM guna untuk memberikan
pengetahuan tentang pentingnya mengelola arus
kas masuk dan keluar, sehingga UMKM dapat
menjaga likuiditas dan kelangsungan usaha.
Selain itu, pengelolaan keuangan ini berguna
untuk mengajarkan cara mengelola sumber
daya keuangan secara efisien, termasuk
perencanaan anggaran, pengendalian biaya, dan
alokasi dana yang tepat. Setelah diberikan
materi mengenai pengelolaan keuangan, kami
memberikan  link  Google Form untuk
mengetahui  data tentang UMKM dan
kebutuhan dari UMKM tersebut sehingga kami
dapat mengetahui apa yang dapat kami lakukan
untuk membantu UMKM tersebut.

Hasil dari survei melalui Google Form,
mahasiswa mengetahui bahwa terdapat UMKM
yang membutuhkan desain katalog yang baru
karena terdapat penambahan menu, serta
memerlukan desain banner untuk keperluan
promosi. Untuk itu, mahasiswa melakukan
survei lanjutan dan diskusi dengan para pelaku
UMKM guna merealisasikan kebutuhan
tersebut dalam upaya mendukung pertumbuhan
dan perkembangan UMKM di Kelurahan
Klampis Ngasem.

Gambar 2. Penyerahan sertifikat dari pihak
RW dan mahasiswa kepada pemateri
Luaran dari kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini berdasar pada tujuan kegiatan

yakni pendampingan dan pembuatan QRIS dan
penambahan variasi menu. Luaran adalah
sebagai berikut:

a. Masyarakat UMKM mengikuti workshop
atau seminar yang telah diadakan oleh
mahasiswa.

b. Masyarakat UMKM mengisi Google Form
untuk mendata apa saja kekurangan dari
UMKM tersebut yang dapat dibantu oleh
mahasiswa.

c. Mahasiswa melakukan pendampingan kepa-
da masyarakat UMKM guna pembuatan
QRIS dan penambahan variasi menu pada
tempat usaha

Tabel 2. Solusi dan pengabdian

_Masalah Solusi lvaran
Belum adanya Pendampingan Pengimple
pembayaran via pembuatan QRIS mentasian
online (QRIS) pada pada pelaku terhadap
tempat pelaku UMKM QRIS

usaha UMKM

Melakukan Inovas:
penambahan

vanan menu

sesual dengan
kas/keuangan

pelaku UMKM

Minimnya variasi
menu dalom
penualan UMKM
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Tabel 3. Perubahan yang dihasilkan dari
kegiatan pengabdian

Kondisi Awal Intervensi Kondisl Perubahan
Masih Melakukan Terjadi perubohan
rendahnya edukasi dalam aspek pengelahuan

kesadaran pendampinga proses pembuatan

maraknya ndan QRIS dan

pembaycran pembuatan memudahkan

online QRIS pembayaran via
onine

Terbatasnya Merancang Dihasilkannya

variasimenuy metode rancangan hasi

yang tersedia branding branding dalam

di tempat dalam menciptakan menu
UMKM yang pembuatan baru sesual dengan
ada variasi menu kas (keuangan)
pelaku UMKM
KESIMPULAN
Mahasiswa menjalankan program

pemberdayaan UMKM dengan melakukan
pendampingan UMKM yang dihadiri oleh 10
warga lokal yang menempat di wilayah
kelurahan klampis ngasem yang dikonsep
seperti workshop atau seminar. Mahasiswa juga
melakukan survei lanjutan dan diskusi dengan
para pelaku UMKM guna merealisasikan
kebutuhan tersebut dalam upaya mendukung
pertumbuhan dan perkembangan UMKM di
Kelurahan Klampis Ngasem. Keterbatasan
dalam pelaksanaan pengabdian ini yaitu adanya
beberapa masyarakat yang menolak untuk
kerjasama  pengadaan program Kkerja ini
dikarenakan pelaku UMKM menyebut dirinya
tidak paham terhadap dunia online sehingga
mahasiswa tidak bisa memaksa pelaku UMKM
tersebut untuk mengikuti program kerja ini
lebih  lanjut. Untuk kedepannya, kami
merekomendasikan untuk mulai beradaptasi
dengan kemajuan digitalisasi terutama di
UMKM vyang dimana semakin terlihatnya
maraknya UMKM yang berkembang pada
zaman sekarang dan yang akan datang.
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